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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan praktik
kampanye bahasa Indonesia yang baik dan benar di media sosial,
khususnya di Instagram. Metode deskriptif kualitatif dipilih
dengan menggunakan sumber data yang diperoleh dari media
sosial Instagram sebagai basis analisis. Adapun, teknik
pengumpulan data dilakukan dengan dokumentasi dan
kepustakaan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa akun
Instagram @ivanlanin melakukan kampanye bahasa Indonesia
yang baik dan benar dengan memanfaatkan beragam fasilitas
yang tersedia di sana seperti highlights, feed, serta question. Topik
kampanye yang dipilih diantaranya kata baku, ejaan, hingga
padanan.

Kata kunci: bahasa Indonesia, media sosial, Instagram

Abstract

This study aims to describe good and correct Indonesian
campaign practices on social media, especially on Instagram. The
qualitative descriptive method was chosen by using data sources
obtained from social media Instagram as the basis of analysis. The
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data collection technique is done by documentation and literature.
The results of this study indicate that the Instagram account
@ivanlanin conducts a good and correct Indonesian language
campaign by utilizing various facilities available there such as
highlights, feeds, and question. The selected campaign topics
include standard words, spellings, and equivalents.

Keywords: Indonesian language, social media, Instagram

Pendahuluan

Era kesejagatan telah membawa umat manusia pada dunia baru dengan
internet sebagai pemicu sekaligus pemacunya. Nyaris segala aspek hajat
hidup susah dilepaskan dari peran internet beserta perangkatnya. Manusia
kian menampakkan ciri mengalami ketergantungan kepada internet. Hal ini
tak terkecuali yang terjadi di Indonesia. Data Internet World Stats (2021)
menunjukkan angka pengguna internet di Indonesia yang cukup tinggi,
212,35 juta manusia Indonesia butuh akses internet. Hal ini menempatkan
Indonesia pada peringkat tiga pengguna internet terbanyak di Asia—di
bawah Tiongkok (989,08 juta) dan India (755,82 juta).

Kemudian zaman berkembang demikian cepat. Teknologi semakin
bergerak maju. Akses digital menjadi kian mudah. Kajian Lim (2013)
menyebut bahwa gerbang masuk orang Indonesia ke belantara internet jauh
lebih mungkin dilakukan oleh karena menjamurnya ponsel murah bikinan
Tiongkok ketimbang melalui warnet tradisional seperti pada dekade
sebelumnya. Bahkan, Sudibyo (2019) menyebut, kemudahan-kemudahan
yang ditawarkan oleh internet menjadikannya primadona dalam tren sosial
masyarakat kita. Internet membawa sederet pengaruh yang secara cepat
merembes ke seluruh bidang kehidupan sekaligus dalam waktu bersamaan
menciptakan perubahan serius sekaligus dramatis.

Masyarakat digital lalu menemukan media sosial sebagai rumah kedua
untuk aktivitas bersosialisasi. Suatu moda interaksi sosial baru antarumat
manusia kini telah hadir dan mengagetkan dunia. (Sudibyo, 2021; Heryanto,
2019). Sehingga, kini masing-masing di antara kita memboyong lebih banyak
informasi dari gawai-gawai cerdas yang nyaris tiap menit digenggam
(Nichols, 2018).

Nyaris tak dapat dimungkiri bahwa media sosial berikut seluruh
fasilitas yang ada disana menghadirkan kesenangan, hiburan, dan pola-pola
baru bagi masyarakat luas (Sudibyo, 2021; Anwar, 2017) Barangkali oleh
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karena media sosial, mesin pencari, dan e-commerce sebagai deretan media
baru memang menawarkan sesuatu yang demikian berbeda dengan media
konvensional pada masa sebelumnya (Sudibyo, 2021). Seiring dengan itu,
lanskap medium berita dan informasi menjadi berubah demikian cepat
dengan berbagai saluran yang menawarkan hubungan partisipatif
antarpenggunanya. Lalu dari sini tumbuh ekosistem digital (Tapsell, 2019).
Sehingga, populasi pengguna internet yang meroket signifikan berikut
dominasi media sosial sebagai moda yang paling banyak digemari membuka
fakta bahwa masyarakat sesungguhnya telah kian melek media—atau yang
acap disebut literasi digital (Cahyono, 2016).

Namun, laju perkembangan teknologi yang kian pesat—dengan segala
fasilitas yang tersedia di sana justru membuat perhatian dan penggunaan
bahasa Indonesia baku di ruang publik semakin diabaikan. Sebagai salah satu
media komunikasi, laju perkembangan media sosial tidak sejalan dengan
penggunaan bahasa baku. Kajian Madina (2019) mengurai bahwa kemajuan
teknologi nyatanya tidak serta-merta mendorong kepedulian sementara
kalangan kawula muda terhadap pemakaian bahasa Indonesia baku di ruang-
ruang publik—baik nyata maupun maya. Bahasa dan ungkapan yang sedang
nge-trend atau sedang hits lebih banyak diminati ketimbang bahasa
Indonesia yang baik dan benar.

Media sosial menciptakan pengaruh yang tidak Kkecil terhadap
penggunaan bahasa Indonesia di tengah-tengah masyarakat. Sifat asli media
sosial yang cenderung instan membuat kedudukan bahasa Indonesia kian
terjepit. Kita acap mendengar orang ramai berdalih bahwa diantara hal yang
terpenting dalam praktik berbahasa itu adalah asal lawan bicara dapat
dengan mudah menangkap dan memahami informasi yang kita sampaikan,
maka tugas bahasa sebagai sarana komunikasi sudah dianggap selesai—
mesKki tidak sepenuhnya patuh pada kaidah.

Media sosial sebagai simbol model komunikasi manusia modern yang
menyimpan potensi pembunuhan terhadap bahasa Indonesia baku melalui
praktik umat manusia—sebagai pengguna bahasa di dalamnya masih
menyisakan ruang untuk titik balik: kampanye terhadap pemakaian bahasa
Indonesia baku dapat diselenggarakan dari sana. Kampanye praktik
berbahasa Indonesia baku belakangan cukup banyak dilakukan oleh
sejumlah pemengaruh melalui kanal-kanal media sosial yang mereka miliki.
Aktivitas yang niscaya memerlukan ketekunan ini bahkan ada yang sampai
melahirkan suatu lembaga yang bergerak di bidang konsultan pemakaian
bahasa Indonesia yang baik dan benar. Sebutlah salah satu diantaranya
adalah Ivan Lanin. Ia telah memulai gencar mengampanyekan bahasa
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Indonesia baku melalui saluran media daring sejak masa-masa awal
kemunculan media sosial—salah satu diantaranya Instagram. Pada nyaris
setiap unggahan di media sosialnya, ia menaruh informasi tentang bahasa,
baik berupa ejaan maupun kata baku dalam bahasa Indonesia sesuai dengan
kaidah tata bahasa yang berlaku (Mualafina, 2020).

Kampanye bahasa Indonesia baku melalui kanal media sosial ini
diyakini tepat dilakukan. Hal ini selain mempertimbangkan aspek efektivitas
oleh karena media sosial yang aksesibel, juga sebab media sosial yang
populer memiliki populasi pengguna yang relatif besar—dan memiliki
kecenderungan naik dari waktu ke waktu sehingga memiliki daya resonansi
tinggi. Jika praktik berbahasa Indonesia yang baik dan benar merupakan
pemakaian ragam bahasa yang serasi dengan sasaran sambil mengikuti
kaidah kebahasaan yang benar (Moeljadi (2019), maka kampanye berbahasa
Indonesia baku melalui media sosial ini menemukan relevansi sebagai bagian
dari upaya melestarikan kekayaan bangsa. Bahasa Indonesia sebagai warisan
budaya leluhur harus dijaga kelestariannya melalui berbagai kiat dan tata
cara. Salah satunya adalah dengan melakukan penyesuaian diri dengan
kebutuhan manusia modern.

Berdasarkan paparan di atas, maka tujuan penelitian ini diantaranya
untuk mendeskripsikan praktik kampanye bahasa Indonesia yang baik dan
benar di media sosial, khususnya di Instagram. Instagram sebagai sarana
kampanye bahasa Indonesia baku diyakini efektif mengingat media sosial ini
memiliki pengguna yang banyak dan mengalami kenaikan yang signifikan
dari waktu ke waktu. Berbagai metode dan sarana kampanye berbahasa
Indonesia baik dan benar perlu diselenggarakan sembari melakukan upaya
penyesuaian-penyesuaian dengan kebutuhan masyarakat luas. Salah satunya
dengan mendekati mereka melalui media sosial.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Metode ini
digunakan untuk mendeksripsikan praktik kampanye bahasa Indonesia
Indonesia yang baik dan benar melalui saluran media sosial Instagram. Jenis
penelitian ini, menurut Sugiyono (2016), digunakan untuk meneliti objek
yang alamiah dimana peneliti berperan sebagai instrumen kunci. Dengan
menggunakan pola interpretatif, sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah konten Instagram @ivanlanin sebagai moda kampanye
bahasa Indonesia yang baik dan benar.
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Teknik pengumpulan data dilakukan dengan pola dokumentasi dan
kepustakaan. Pola dokumentasi ditempuh untuk memperoleh data awal
dengan kegiatan pengamatan terhadap konten Instagram @ivanlanin untuk
kemudian dilakukan pencatatan-pencatatan. Adapun, pola kepustakaan
ditempuh dengan mendalami sumber-sumber referensi terkait kegiatan
penelitian ini baik berupa buku, catatan, maupun laporan penelitian
terdahulu untuk memperkaya khazanah literatur penelitian ini. Kemudian,
teknik analisis data dilakukan dengan reduksi data, penyajian data, serta
menarik kesimpulan.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan analisis dan kajian terhadap akun Instagram @ivanlanin,
praktik kampanye bahasa Indonesia yang baik dan benar dilakukan dengan
memanfaatkan fasilitas yang tersedia di sana. Informasi mengenai bahasa
Indonesia baku seperti penggunaan kata baku, ejaan, hingga padanan kata
ditampilkan secara kreatif dengan mengimplementasikan praktik
komunikasi yang umumnya terjadi di media sosial kebanyakan: simpel dan
mudah dipahami. Penelitian ini merangkum praktik kampanye itu sebagai
berikut.

Question

Saat ini, pengguna Instagram kian mudah melakukan interaksi dengan
pengguna lain yang mereka ikuti (follow). Tidak sedikitnya pengguna
Instagram memungkinkan di antara mereka saling interaksi dengan
memberikan reaksi berupa komentar dan like sebagai bentuk apresiasi dan
rasa tertaut satu sama lain (Fitria, 2019). Selain itu, di antara fitur Instagram
yang tak kalah menarik bagi para pengguna adalah question. Melalui fitur ini,
pengguna Instagram dapat melontarkan pertanyaan dengan pilihan jawaban
yang dapat dipilih untuk dijawab oleh para pengikutnya sehingga terjadi
semacam interaksi interviu ringkas antara pengguna (sebagai pemberi
pertanyaan) dengan pengikut (sebagai penanggap).

Setelah pengguna melontarkan pertanyaan dan dijawab oleh
pengikutnya, selanjutnya pengguna dapat menyampaikan umpan balik—
misalnya melakukan koreksi bila ternyata ada jawaban dari pengikut yang
salah. Saat memberikan umpan balik ini, pengguna dapat melampirkan foto
maupun video sebagai pemanis. Adapun, seluruh fitur pada menu question ini
disajikan melalui kolom story. Hal itu berlaku sebaliknya. Yakni, ketika ada
pengikut yang sedang melontarkan pertanyaan melalui fitur question, dapat
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ditanggapi cukup dengan klik pertanyaan yang diajukan di sana. Lalu pilih
salah satu jawaban yang tersedia—bila pertanyaan itu menyediakan pilihan
jawaban.

q\, Kata Baku 21 minc

Mana yang baku?

Yang baku adalah “telanjur”.
Dalam KBBI lll, kata
“terlanjur” masih dijumpai,
tetapi kemudian dihapus pada
KBBI berikutnya.

( Balas kepada ivanlanin...

Gambar 1. Salah Satu Tampilan Fitur Question @ivanlanin

Feed

Fitur feed Instagram adalah salah satu dari sejumlah fasilitas yang
sudah ada sejak Instagram pertama kali hadir. Jika ditinjau, fitur ini berada di
beranda Instagram yang berisi foto maupun video potingan dari pengguna
yang diikuti oleh suatu akun. Melalui fitur ini, pengguna Instagram dapat
melakukan interaksi dengan pengguna lain dengan menekan tombol suka,
berkomentar, mengimpan, hingga mengirim wulang kiriman. Untuk
melengkapi, deskripsi keterangan mengenai foto atau video yang dikirim
dapat dilampirkan. Sesuai dengan keterangan resmi yang dikeluarkan oleh
Instagram, foto maupun video yang dikirim di feed tidak akan hilang kecuali
sengaja dihapus oleh pengguna (Jesslyn & Winduwati, 2021).

Melalui fitur ini, para pencipta konten (content creator) melakukan
upaya-upaya penjenamaan (branding) baik melalui media foto maupun video
yang mereka kirim di sana. Biasanya, kiriman-kiriman materi pada feed akan
dikonsep sedemikian rupa dengan melibatkan strategi—misalnya
komunikasi yang dianggap tepat. Dalam hal ini, akun @ivanlanin juga
mempraktikkan hal serupa dalam rangka kampanye bahasa Indonesia yang
baik dan benar melalui Instagram. Konsep penjenamaan ini misalnya dapat
dilihat dari materi—baik isi maupun visual yang disajikan, kesemuanya
mengarah kepada informasi dan keterangan sekitar penggunaan bahasa
Indonesia baku dengan berbagai bentuk dan jenis.
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Q ca n
Instagram Q G Q ® ® O &
B POSTINGAN ® VIDEO 2 DITANDAL
" " "
Istilah Kenapa banyak lirik lagu atau Mengapa membuat kata baru?
Silsilah kata di dalam cerpen yang Hetpd ek desp angrvng st
Keluarga tidak ada artinya pada KBBI? Bekankah Kt - lblh emak idengas?
Mengapa istilahnya begini?
Mengapa istilahnya begitu?
=\
i "
Ngeongan Kucing Ku- dan kau- dilekatkan
di Setiap Negara Asia padakataasie paaif

yang mengikutinya.

ivanlanin & - Diikuti

) ivanlanin & Meski "Anda" selalu diawali huruf kapital, mengapa
"kamu" selalu terasa lebih istimewa?

[ Mengapa kata “Anda” diawali huruf ‘

kapital? Mengapa “kamu” tidak? =
- brilianns Anda sangat hormat, kamu terasa dekat. Hanya kau

yang kurang akrab. Itu menurut saya, sih.

"Anda" dibedakan dengan "kamu" sesuai

pembedaan T-V (Brown & Gilman, 1960)

yang juga diterapkan berbagai bahasa lain, Q joshuajollysc Pembedaan T-V?
misalnya bahasa Belanda (jij-U), Italia ggu 2suka Bales
(tu-Lei), dan Jerman (du-Sie). Kapitalisasi

"Anda" mengikuti bahasa-bahasa itu.

ihat balasan (2
® oo
3,160 suka

Lik

Sumber: http://www.mapageweb.umontreal.ca/tuitekj/
cours/2611pdf/Brown-Gilman-Pronouns.pdf

@ =

Gambar 3. Salah Satu Tampilan Fitur Feed @ivanlanin

Highlights

Melalui fitur highlight Instagram, pengguna dimungkinkan untuk
merangkum kumpulan stories yang sudah mereka unggah—biasanya akan
hilang otomatis selama 24 jam, untuk ditampilkan secara permanen melalui
fitur ini ke dalam kategori pilihan sesuai keinginan pengguna. Instagram
memperbolehkan pengguna memasang maksimum 100 stories pada satu
highlights. Fitur ini berada persis di bawah biografi pengguna pada halaman
profil Instagram (Kertamukti et al., 2019). Pilihan untuk membuat sampul
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(cover) sendiri diizinkan oleh Instagram bila tidak menghendaki format asli
yang disediakan di sana.

Pada dasarnya, story sebagai fasilitas yang relatif baru dipelajari dan
dimanfaatkan untuk berbagai keperluan, misalnya untuk memahami sejauh
mana transformasi media sosial serta kaitan antara dua ruang: maya dan
nyata sebagai realitas kehidupan sosial umat manusia. Fitur ini sekaligus juga
menjelaskan fenomena mengenai euforia masyarakat dalam bermedia sosial
oleh karena fitur ini cukup masif digunakan pada laman pengguna Instagram.

Pada akun @ivanlanin, penggunaan highlights terlihat dimanfaatkan
secara maksimal sebagai kolom untuk membagi kiriman-kiriman ke dalam
fitur highlights sesuai dengan topik kajian bahasa Indonesia. Diantara
pembagian topik itu antara lain “kata baku”, “ejaan”, “tentang KBBI”,
“konjungsi, serta “padanan”. Melalui pengelompokan masing-masing topik
ini, pengunjung akun @ivanlanin akan dimudahkan untuk mencari topik
kajian kebahasaan yang ia kehendaki. Oleh karena terletak pada bagian yang
mudah dijangkau oleh penglihatan, peran highlights rasanya cukup signifikan
dalam membantu upaya kampanye bahasa Indonesia yang baik dan benar
melalui Instagram yang dipraktikkan oleh @ivanlanin.

Instagram ANCECCRVEES

ivan\aninﬁ Kirim pesan &+

908 kiriman 64.3k pengikut 1,229 diikuti

Ivan Lanin

Wikipediawan pencinta bahasa Indonesia, pendiri @narabahasa, dan perangkai kata
@kapitulis.id

linktr.ee/ivanlanin

<h maharinanovi, dhiptadi, jokpin.jogja

. =
¢ = s D
»»»»»
~—
Ejaan

Kata Baku Tentang KBBI Konjungsi Padanan #2 Kata Baku

Kata Baku

B POSTINGAN

Gambar 4. Tampilan Fitur Highlights @ivanlanin

Dalam praktik kampanye bahasa Indonesia yang baik dan benar dengan
memanfaatkan media sosial Instagram sebagai mediumnya, akun @ivanlanin
membagi topik kebahasaan ke dalam beberapa bagian. Secara garis besar,
pengelompokan ini terbagi menjadi setidaknya tiga topik sebagai berikut.

STKIP PGRI
ISSN 2337-7712 juAsadll JOURNALS
120




Sastranesia: Jurnal Pendidikan Bahasa | Volume 10
& Sastra Indonesia | No. 1, 2022

Kata Baku

Pada dasarnya, kegiatan menulis—terutama menulis formal harus
memperhatikan penggunaan kata yang dipilih secara cermat disamping tetap
semaksimal mungkin memudahkan pemahaman pembaca terhadap pilihan
kata itu. Artinya, antara kebakuan kata dengan tingkat pemahaman pembaca
harus seiring sejalan, mengingat, setiap elemen bangsa ini pada dasarnya
memiliki tugas yang sama dalam melestarikan warisan kekayaan leluhur—
yang salah satunya adalah bahasa. Harus diakui, penggunaan kata baku
dalam praktik penulisan masih banyak ditemukan kesalahan. Hal ini bisa jadi
oleh karena kurang telitinya penulis, atau bisa juga sebab belum
diketahuinya kata tertentu yang sesungguhnya tidak/belum baku.

Kata baku dapat dipahami sebagai suatu kata yang ditetapkan serta
berlaku berdasarkan kesepakatan, acuan, dan standar yang digunakan. Baik
penulisan maupun pengucapan kata baku mengacu kepada kaidah-kaidah
kebahasaan yang telah dibakukan oleh lembaga berwenang—dalam hal ini
Pusat Bahasa. Penetapan dan pemakaian kata baku, pada dasarnya,
merupakan salah satu bagian dari upaya bersama dalam mewujudkan bahasa
Indonesia yang terstandarisasi (Rahmawati et al., 2019).

Pada akun @ivanlanin, kampanye kata baku bahasa Indonesia
digaungkan dengan memanfaatkan fitur-fitur yang tersedia di Instagram
secara maksimal. Diantara fitur yang dimanfaatkan itu ialah feed dan
highlights. Melalui kedua fitur ini, @ivanlanin mengetengahkan bahasa
Indonesia baku dengan gaya media sosial yang kekinian dan gampang
dimengerti: singkat, tapi padat. Sehingga, pemanfaatan fitur-fitur ini sebagai
wahana untuk kampanye bahasa Indonesia yang baik dan benar dapat dinilai
efektif dalam mengedukasi masyarakat untuk mengenal kata baku dalam
bahasa Indonesia.
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q) Kata Baku 21 ming Il «

Mana yang baku?

Menurut KBBI, kata ini diserap
dari bahasa Arab, yaitu hifz ba
yang berarti menyimpan.

36 ming

( Balas kepada iv

Gambar 5. Kampanye Kata Baku Bahasa Indonesia @ivanlanin

@ ivanlanin & - Diikuti
@ ivanlanin & Bahkan setelah dikurangi /h/, utang tetap harus kita
lunasi.

@ ade_kriz Handal jadi Andal
G zainulmuluk Ati2

e agrisatrio Handal apa andal

£8, tepteptep hoooo baru tau

oQvy

4,039 suka

®
Gambar 6. Kampanye Kata Baku Bahasa Indonesia @ivanlanin

Ejaan

Kesalahan ejaan dalam penulisan acap dijumpai, tak terkecuali pada
penulisan teks resmi. Kesalahan itu, misalnya, bisa berupa penggunaan huruf,
kata, maupun tanda baca. Aktivitas menulis hendaknya melibatkan
pemahaman yang memadai atas aturan ejaan yang berlaku sehingga
penulisan dapat dilakukan secara baik dan benar. Maka, peran ejaan di sini
cukup signifikan. Ejaan dapat dipahami sebagai seperangkat aturan
mengenai penggunaan huruf, penulisan kata, dan pemakaian tanda baca
(Prambana et al., 2020).
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Pada akun @ivanlanin, kampanye mengenai ejaan bahasa Indonesia
dilakukan dengan memanfaatkan fitur-fitur yang disediakan oleh Instagram
secara maksimal. Misalnya, melalui fitur highlights @ivanlanin menyebarkan
question mengenai “mana yang benar” di antara dua kata yang ditampilkan.
Pengikut atau pengunjung akun @ivanlanin dapat secara interaktif
menjawab dengan memilih salah satunya. Kemudian, dilakukan umpan balik
melalui sistem dengan menyampaikan jawaban yang dipilih itu benar atau
salah. Pada tahap selanjutnya, biasanya, akan diberikan keterangan mengenai
ejaan bahasa Indonesia baku dengan keterangan seperlunya sebagai bentuk
kampanye.

Mana yang benar?

Gabungan kata ditulis ketika
sekaligus.
Contoh: bertanggung jawab,
mempertanggungjawabkan.

- Kata Bk
55 ming

( Balas kepada ivanlanin...

Gambar 7. Kampanye Ejaan Bahasa Indonesia yang Benar @ivanlanin

@ ivanlanin @ - Diikuti

ivanlanin @ Beberapa hal memang ditakdirkan untuk berdiri
sendiri-sendiri. Maaf, saya tidak bermaksud menyindir.

Bentuk yang benar adalah "di mana pun”,
bukan “dimanapun” atau “dimana pun”. gy zrhendrik @ @

.
dl mana pun ebit,jatayu Tanya, apakah partikel "pun” harus selalu dipisah?

kata ganti tempat B jumadiaditama "Pemerintah mengeluarkan kebijakan baru
tidak tentu dimana kebijakan tersebut mulai berlaku mulai 1 Januari 2022

lcata depan faen (par:ikelyang Kata “dimana” di atas apa sudah tepat?
penunjuk tempat ditulis terpisah)
i . oQv

3,334 suka

(©)
Gambar 8. Kampanye Ejaan Bahasa Indonesia yang Benar @ivanlanin
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Padanan

Hudaa (2019) berpendapat bahwa padanan adalah suatu bentuk
pemutakhiran bahasa Indonesia yang dapat dikatakan unik, oleh karena
memunculkan istilah-istilah baru menjadi bahasa Indonesia. Berbeda dengan
kaidah transliterasi maupun serapan kata, bentuk kata padanan nyaris tak
dapat lagi ditelusuri kemiripan dengan bahasa asalnya. Misalnya, kata
/blender/ dalam bahasa Inggris, dipadankan dengan /pelumat/. Kedua kata
ini jelas tidak memiliki kemiripan.

Pada akun @ivanlanin, diketahui bahwa kampanye mengenai padanan
bahasa Indonesia dilakukan melalui fitur-fitur yang tersedia di media sosial
Instagram. Diantara fitur itu misanya highlights dan feed. Kedua fasilitas ini
dimanfaatkan secara maksimal dengan mengetengahkan materi-materi
mengenai padanan dengan gaya media sosial tanpa menanggalkan muatan isi
materi. Artinya, informasi-informasi mengenai padanan disajikan secara
ringkas dan jelas sehingga para pengikut maupun pengunjung akun
@ivanlanin dapat dengan mudah belajar kebahasaan.

PADANAN ISTILAH
DI INSTAGRAM

Instagram feed  umpan Instagram
instastories cerita Instagram
\ direct (message)  (pesan) langsung

highlight sorotan

post kiriman

Tentang KBBI i usap ke atas
79 ming i takarir

i bio

question box kotak pertanyaan

filter filter

spam spam

Gambar 9. Kampanye Padanan Bahasa Indonesia @ivanlanin
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/j') ivanlanin & - Diikuti

cancel culture

budaya pengenyahan/

Gambar 10. Kampanye Padanan Bahasa Indonesia @ivanlanin

Setelah mengamati dengan saksama praktik kampanye berbahasa
Indonesia yang baik dan benar melalui akun Instagram @ivanlanin, kiranya
dapat dijadikan bahan pembelajaran bahasa bagi semua kalangan. Sehingga,
kegiatan belajar bahasa dapat diselenggarakan dengan cara yang
menyenangkan. Apalagi, di tengah berkembangnya pola pikir bahwa bahasa
asing lebih memiliki prestise yang lebih dibandingkan dengan bahasa
Indonesia seperti bahasa Inggris, Mandarin, atau bahkan bahasa Korea,
misalnya (Mualafina, 2020).

Sebab sejumlah perkembangan serta perubahan praktik berbahasa
seseorang akan sangat mungkin dipengaruhi oleh faktor lingkungan dimana
ia berinteraksi—yang termasuk lingkungan di sini adalah perkembangan
teknologi yang lajunya demikian pesat (Firmansyah, 2018). Maka, kampanye
berbahasa Indonesia yang baik dan benar melalui saluran media sosial ini
dapat ditinjau sebagai bagian dari mendekatkan bahasa Indonesia kepada
penutur aslinya, yakni masyarakat Indonesia.

Simpulan

Merujuk pada hasil kajian ini, maka didapatkan simpulan bahwa
terdapat beberapa fitur Instagram yang dimanfaatkan oleh akun @ivanlanin
sebagai media kampanye berbahasa Indonesia yang baik dan benar. Diantara
fitur-fitur tersebut ialah: question, feed, dan highlights untuk dijadikan media
dalam mengetengahkan materi-materi kebahasaan secara ringan tetapi tetap
bermuatan cukup. Terdapat pengelompokan materi kebahasaan yang terbagi
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dalam setidaknya tiga topik, diantaranya kata baku, ejaan, dan padanan yang
terdapat dalam pedoman umum ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI).
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